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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Ekstraksi Menurut Syaharuddin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Prosedur Analisis FTIR  

 

 

 

 

 

  

  

- Dimasukan ke dalam larutan KOH 9% Ph 

(9) 

- Dipanaskan (90°C) selama 3 jam  

- Disaring dengan kain saring dalam 

keadaan panas 

Sampel Alga Merah 5 g 

filtrat 

- Diendapkan dengan isopropanol (IPA) 

- Diendapkan dengan isopropanol 

- Disaring kemudian dikeringkan dengan oven 

(70°C-80°C) selama 4 jam hingga kering 

- Dimasukan ke dalam desikator 

karaginan 

IPA (PA) IPA (Teknis) 

Karaginan : KBr (1:10) 

Analisis FTIR 

- Dicampur karaginan dan KBr 

- Digerus hingga halus 

- Dimasukkan ke dalam cetakan pellet 

- Dikeluarkan pellet 
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Lampiran 3. Gambar Penelitian  

 
Gambar 7. Penimbangan sampel untuk  

pengujian repitabilitas 

 
Gambar 8. Penimbangan sampel untuk  

pengujian reprodusibilitas analis 1 

 
Gambar 9. Penimbangan sampel untuk  

pengujian reprodusibilitas analis 2 

 
Gambar 10. Proses ekstraksi untuk  

pengujian repitabilitas 

 
Gambar 11. Proses ekstraksi untuk  
pengujian reprodusibilitas analis 1 

 
Gambar 12. Proses ekstraksi untuk  
pengujian reprodusibilitas analis 2 
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Gambar 13. Penyaringan untuk  

pengujian repitabilitas 

 
Gambar 14. Penyaringan untuk  

pengujian reprodusibilitas analis 1 

 
Gambar 14. Penyaringan untuk  

pengujian reprodusibilitas analis 1 

 
Gambar 15. Pengendapan untuk  

pengujian repitabilitas 

 
Gambar 16. Pengendapan untuk  

pengujian reprodusibilitas analis 1 

 
Gambar 17. Pengendapan untuk  

pengujian reprodusibilitas analis 2 
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Gambar 18. Penyaringan kembali 

 
Gambar 19. Pengeringan 

 
Gambar 20. Hasil ekstrak pada 

pengujian repitabilitas 

 
Gambar 21. Hasil ekstrak pada 

pengujian reprodusibilitas analis 1 

 
Gambar 22. Hasil ekstrak pada 

pengujian reprodusibilitas analis 2 
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Lampiran 4. Profil FTIR Karginan 

1. Baku Karaginan 
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2. Karaginan dengan Pengendap IPA Teknis 
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3. Karaginan dengan Penendap IPA PA 

 

 

 


